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Management, management, Penelitian ini  bertujuan Untuk mengetahui dan
and professional education mendeskripiskan perencanaan manajemen pengelolaan
of teacher pendidikan profesi guru, mengetahui pelaksanaan dalam

pengelolaan program pendidikan profesi guru, dan untuk
mengetahui evaluasi pengelolaan program pendidikan
profesi guru di Universitas Islam Negeri Sultan Maulana
Hasanuddin Banten dan Universitas Tirtayasa, manfaatnya
adalah bahwa manajemen Pendidikan Profesi Guru,
manajemen pengelolaan pendidikan profesi guru sangat
membantu dalam meningkatkan manajemen pengelolaan
Pendidikan Profesi Guru sebagai upaya peningkatan guru
profesional, juga manfaat ini berguna sebagai peserta
Pendidikan Profesi Guru, sebagai bahan informasi dalam
rangka penyelenggaraan pendidikan untuk meningkatkan
keahlian guru. Metode penelitian ini menggunakan
kualitatif komparasi. Pemilihan metode ini akan
mempermudah dalam memahami paparan data yang telah
dijelaskan karena tersusun secara akurat dan sistematis.
Pengumpulan data ini ~menggunakan: Observasi,
Wawancara/Interview, dan Dokumentasi. Hasil penelitian
ini beberapa manajemen pendidikan profesi guru yang
terapkan untuk mencapai target yang telah ditetapkan
bersama oleh semua komponen kampus. Manajemen
pengelolaan pendidikan profesi guru tentunya mengikuti
standar kompetensi pendidikan profesi guru, pelatihan
untuk peserta pendidikan profesi guru, worskop, dan
penataran yang terfokus kepada guru profesional
Langkah-langkah yang dilakukan oleh Universitas Sultan
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Ageng Tirtayasa ini ketua pendidikan profesi guru
mengarah kepada langkah-langkah dalam memanajemen
pendidikan profesi guru yaitu dengan menggunakan gaya
kepemimpinan yang demokratis, dengan memberikan
penghargaan kepada peserta yang berprestasi, melakukan
musyawarah dengan dosen pamong, dan melakukan
evaluasi  serta koordinasi kepada dosen dengan
menggunakan gaya kepemimpinan yang demoktaris.
Faktor penghambat dalam pendidikan profesi guru ini
karena di Universitas Sultan Ageng Tirtayasa ini sudah
menggunakan kurikulum merdeka yang artinya peserta
dalam kegiatan ini bebas mengeluarkan pendapat, dalam
pembelajaran bebas memilih media tidak terfokus oleh
sarana dan prasarana yang ada dikampus tersebut. Dan
permasalahannya beberapa peserta bingung dengan
kegiatan tersebut karena terhambatnya umur dan
pengetahuan yang sangat kurang sehingga menjadi
penghambat bagi Ketua Jurusan Pendidikan Profesi Guru
dalam mengembangkan profesionalisme.

PENDAHULUAN

Terjadinya perubahan-perubahan yang sangat cepat dalam segala aspek kehidupan
menjadi salah satu tantangan akan kualitas pendidikan secara umum, dan kualitas
pendidikan guru secara khusus untuk menghasilkan guru yang profesional. Guru wajib
memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidikan, sehat jasmani dan rohani,
serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Tuntutan
peraturan perundangan bahwa guru harus berkualifikasi S-1/D-IV dan memiliki sertifikat
pendidik yang diperoleh melalui program pendidikan profesi guru. Oleh karena itu,
pemerintah melalui berbagai program menciptakan sebuah upaya untuk memberikan
pembinaan terhadap guru agar tercipta guru-guru yang profesional.

Pendidikan profesi guru (PPG) merupakan salah satu strategi yang sangat tepat
untuk menghasilkan guru yang berkualitas dan professional. Perlunya Pendidikan profesi
guru (PPG) adalah bagian dari solusi untuk mengatasi permasalahan pendidikan di
Indonesia, khusunya terkait dengan permasalahan yang dihadapai guru. Pada saat inij,
terdapat berbagai permasalahan yang sangat mendesak, khususnya terkait dengan kondisi
sumber daya manusia (SDM), ketersediaan sarana, dan prasarana.

Menurut Undang-undang Sistem Pendidikan No. 20 yang disahkan pada tahun
2003, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk menciptakan lingkungan
pendidikan dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat menggunakan
keterampilannya untuk kekuatan spiritual keagamaan, peningkatan diri, kepribadian,
kecerdasan, dan orisinalitas, kepribadian, dan keterampilan yang dibutuhkannya adalah
dirinya sendiri, masyarakat, bangsa dan pemerintah. Mutu pendidikan biasanya ditentukan
oleh beberapa faktor atau unsur pendukung. Unsur-unsur tersebut antara lain pelatih atau
trainer, materi pelatihan, metode dan tujuan pembelajaran.
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Berdasarkan uraian di atas, guru adalah profesional dan memiliki pengalaman yang
dapat meningkatkan mutu pendidikan. Pemerintah perlu berhati-hati dalam menanggapi
tuntutan profesi guru, terhadap kebijakan pemerintah untuk pelatihan guru profesional
melalui Pendidikan dan Pelatihan Guru (PPG) yang belakangan ini dijadikan sebagai solusi
atas permasalahan profesional yang dihadapi guru. Menghasilkan pelatihan yang
berkualitas dan tenaga terampil sesuai dengan profesinya.

Menyikapi hal tersebut, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan
Pedoman Nomor 81 Tahun 2013 tentang Program Pelatihan Vokasi bagi Guru dalam Pasal
1 (2), yang menyatakan: disiapkan adalah program pelatihan vokasi bagi guru. Program
pelatihan terstruktur untuk mempersiapkan program pelatihan organisasi untuk
mempersiapkan lulusan SI/DIV yang berbakat dan berminat serta guru non kependidikan
untuk menguasai sepenuhnya kualifikasi guru sesuai standar nasional pendidikan, sehingga
berada pada tahap awal pelatihan mendapatkan Sertifikasi mendapatkan guru yang
profesional. Pendidikan Anak, Dasar, dan Menengah.

Guru adalah bagian yang paling sensitif dari pendidikan umum, dan guru berperan
dalam menentukan keberhasilan siswa, terutama dalam proses belajar mengajar. Tugas dan
tanggung jawab guru tidak hanya mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswa, tetapi guru
juga bertanggung jawab atas pengembangan pribadi siswa, termasuk ajaran agama,
ideologi, dan lain sebagainya. Guru tidak hanya dalam pemenuhan tugasnya. bahasa, tetapi
juga berupa perilaku, tindakan dan keteladanan. Sikap dan perilaku lebih efektif daripada
kata-kata tanpa kata kerja. Guru harus memiliki kompetensi teknis untuk melakukan
pekerjaan dengan sukses. Kompetensi yang harus dimiliki seorang guru adalah kompetensi
individu, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Keberhasilan seorang guru dalam
karirnya sangat ditentukan oleh ketiga keterampilan pedagogis.

Pendidikan Profesi Guru atau PPG dimaksudkan untuk membina dan mendidik
guru supaya menjadi guru yang profesional dengan memiliki empat kompetensi yang
menunjang di dalamnya, serta satu kompetensi tambahan yang diberikan oleh Kementerian
Agama yaitu kompetensi leadership. Program pendidikan profesi guru atau PPG juga
bermaksud untuk mempersiapkan guru secara utuh sesuai dengan standar nasional
pendidikan.

Tujuan Program Pendidikan dan latihan (Diklat) Pendidikan Profesi Guru(PPG)
Menurut Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 87 Tahun 2013 tentang Program
Diklat Kejuruan Bagi Guru dalam Pasal 2: Tujuan program PPG adalah untuk: memperoleh
keterampilan belajar, perencanaan dan evaluasi, tindak lanjut hasil ujian melalui
pembinaan dan pendidikan peserta didik yang mampu terus menerus meneliti dan
mengembangkan.

Untuk merealisasikan amanah undang-undang dalam rangka penyiapan guru
profesional, maka pemerintah menyiapkan Program Pendidikan Profesi Guru (PPG) dalam
bentuk Program Studi PPG. Program PPG di Indonesia sesuai amanah undang-undang baik
UUGD maupun Undang-undang Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi menganut
model konsekutif atau berlapis. Pasal 17 (1) Undang-undang pendidikan tinggi menyatakan
bahwa pendidikan profesi merupakan pendidikan tinggi setelah program sarjana yang
menyiapkan mahasiswa dalam pekerjaan yang memerlukan persyaratan keahlian khusus.

Berdasarkan permasalahan di Universitas Islam Negeri Sultan Maulana
Hasanuddin Banten, ada beberapa masalah yang telah ditemukan oleh peneliti, sebagai
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berikut:1) penyelenggaraan Pendidikan Profesi Guru (PPG) belum makasimal terbukti dari:
a) media yang disediakan belum optimal, b) pemberitahuan jadwal kegiatan Pendidikan
profesi Guru (PPG) yang kadang sering mendadak, 2) peserta tidak maksimal dalam
mengikuti seluruh rangkaian kegiatan pendidikan profesi guru (PPG) terbukti dari: a)
kelengkapan administrasi pendidikan profesi guru yang belum terpenuhi oleh sebagian
peserta pendidikan profesi guru, b) kurangnya semangat mengikuti pembelajaran hingga
sore hari, c¢) tugas yang tidak terselesaikan tepat waktu. d) padatnya jadwal kegiatan
pendidikan profesi guru di semester satu, e) lamanya waktu jeda antara kegiatan satu
dengan yang kegiatan yang lain disemester dua, f) banyaknya laporan yang harus di buat
oleh peserta pendidikan profesi guru, g) proses belajar mengajar yang cenderung monoton,
hampir semua dosen menerapkan metode yang sama, h) peserta masih awam dengan
teknologi masa kini. Pengurus pendidikan profesi guru perlu mendidik peserta profesi
pendidikan dari nol. Akibatnya, proses belajar peserta terganggu. Hal yang sama terjadi
dengan observasi di Universitas Tirtayasa. Singkatnya, beberapa peserta tinggal di dalam
dan kurang memahami teknologi informasi dan penggunaan komputer. Selain itu pengelola
profesi pendidikan guru/pendidikprofesi pendidikan guru kesulitan mengajar peserta yang
kurang paham karena banyak peserta yang tidak mengetahui cara belajar, cara
mempersiapkan pelajaran, rencana program pembelajaran mingguan (RPPM), kurikulum,
dan cara menyiapkan media pembelajaran meningkat.

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Pengelolaan Manajemen Pendidikan Profesional di Universitas Islam Negeri
Sultan Maulana Hasanuddin Banten dan Universitas Sultan Ageng Tirtayasa”.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, maka penelitian ini
termasuk penelitian komparasi. Penelitian yang penulis lakukan merupakan jenis
penelitian lapangan (field research), untuk mempelajari secara intensif tentang latar
belakang, keadaan sekarang dan interaksi suatu sosial, individu, kelompok, lembaga dan
masyarakat.

Sample yang dipilih dalam penelitian ini adalah:

a) Ketua Jurusan PPG

b) Guru/Dosen PPG

c) Staf PPG

Dalam pengumpulan data untuk memperoleh data yang valid dalam penelitian
kualitatif, hal yang terpenting bukan jumlah informan yang diwawancarai, melainkan
kualitas data yang telah dikumpulkan. Data yang dikumpulkan benar-benar
menggambarkan atau menunjukkan sesuatu yang ingin diketahui. Kebutuhan akan
informan tidaklah didasarkan kepada pencapaian jumlah informan yang akan atau telah
diwawancarai, melainkan pada keperluan informan untuk mendapatkan informasi tertentu
kepada kualitas informasi yang diperoleh.

1) Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi non partisipan yaitu peneliti tidak
ikut serta dalam kegiatan yang sedang berlangsung, peneliti hanya berperan mengamati
kegiatan. Observasi yang akan dilakukan di Universitas Islam Negeri Sultan Maulana
Hasanuddin Banten dan di Universitas Sultan Ageng Tirtayasa adalah mengamati
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manajemen pengelolaan pendidikan profesi guru. Peneliti hanya mengamati dan
menafsirkan apa yang diamati. Penelitian ini sebagai instrumen kunci terjun langsung
mengdakan pengamatan terhadap hal-hal yang perlu dicatat dengan menggunakan
pedoman observasi dan yang terlihat langsung, khususnya di Universitas Islam Negeri
Sultan Maulana Hasanuddin Banten dan di Universitas Sultan Ageng Tirtayasa.

2) wawancara bertujuan untuk memperoleh data dan penjelasan secara langsung tentang
bagaimana manajemen pengelolaan dalam pendidikan profesi guru di Universitas Islam
Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten dan di Universitas Sultan Ageng Tirtayasa.
Dalam wawancara ini peneliti melaukannya dalam dua bentuk.

Pertama, secara terstruktur, yaitu dengan memakai format tertulis yang telah
disediakan oleh peneliti berupa urai-uraian, selanjutnya diperhadapkan secara langsung
kepada pihak informan. Peneliti akan mewawancarai Ketua Jurusan Pendidikan Profesi
guru di Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten dan di Universitas
Sultan Ageng Tirtayasa, pengurus di Universitas Islam Negeri Sultan Maulana
Hasanuddin Banten dan di Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, dan guru di Universitas
Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten dan di Universitas Sultan Ageng
Tirtayasa.

Kedua, peneliti menggunakan pedoman wawancara tidak tersruktur yaitu hanya
berisi garis besar permasalahan-permaslahan yang akan ditanyakan. Dalam wawancara
tidak terstruktur, peneliti belum mengetahui secara pasti data apa yang akan diperoleh,
sehingga peneliti lebih banyak mendengarkan apa yang diceritakan oleh responden.
Berdasarkan analisis terhadap setiap jawaban dari responden tersebut, maka peneliti
dapat mengajukan berbagai pertanyaan berikutnya yang lebih terarah pada suatu tujuan.
Agar wawancara terarah dan hasilnya terekam dengan baik, maka peneliti menggunakan
instrumen pedoman wawancara, buku catatan dan MP3 untuk merekam serta kamera
untuk pengambilan dokumentasi.

3) Dokumentasi yang dimaksudkan adalah pengumpulan data yang bersifat dokumen yang
terdapat pada lokasi penelitian. Dokumen yang terdapat pada lokasi penelitian.
Dokumentasi dapat dilakukan dengan mencari data mengenai hal-hal atau variabel.
Dalam penelitian ini dokumentasi dapat dilakukan mencari data yang mengenai variabel
tentang manajemen pengelolaan pendidikan profesi guru di Universitas Islam Negeri
Banten dan di Universitas Sultan Ageng Tirtayasa. Dokumentasi yang digunakan berupa
catatan, profil, visi dan misi, tujuan, sarana dan prasarana, jumlah mahasiswa PPG, data
pengurus dan guru PPG, struktur organisasi, agenda, dan lain sebagainya.

Reduksi Data yaitu suatu proses pemilihan data, pemusatan data dan perhatian
terhadap data sehingga melakuakan penyederhanaan data , kemudian pengabstrakan
dan transformasi data kasar yang muncul dari seluruh catatan tertulis di lapangan yang
diperoleh peneliti dilapangan. Selama pengumpulan data berlangsung terjadilah tahapan
reduksi yaitu 1) menyajikan resume atau ringkasan data dari hasil wawancara,
pengamatan dan dokumentasi dengan narasumber 2) mengidentifikasi dengan memberi
kode point-point dari seluruh hasil pengumpulan data disesuaikan dengan rumusan
masalah yang ada 3) mengkalsipikasikan tema yaitu memisahkan hasil penelitian
kemudian menyesuaikan dengan masing-masing tema yaitu tentang pengembangan
manajemen kurikulum dan pendidikan karakter.
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Penyajian Data yaitu menyajikan data berbagai informasi yang disajikan
dengan tersusun rapi secara sistematik untuk dapat ditarik kesimpulan dan
pengambilan keputusan untuk melakukan suatu tindakan. Penyajian data merupakan
suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif yang valid. Dalam penelitian ini data di
sajikan pada Bab IV dengan penyajian secara deskriptif tersusun sistematis, data
disajikan dengan jelas, rinci dan akuntabel akurat sesuai fakta dilapangan.

Penarikan Kesimpulan adalah Tahap terakhir yang berisi proses pengambilan
keputusan yang merupakan jawaban dan mengungkapkan dari apa dan bagaiman
temuan penelitian. Dalam penelitian ini kesimpulan diuraikan pada Bab V sebagai hasil
jawaban pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah.

Instrument pada penelitian ini terdiri dari instrument primer dan instrument
sekunder. Instrument primer adalah peneliti sendiri yang melakukan wawancara di
lapangan sedangkan instrumen sekunder adalah berupa pertanyaan yang disiapkan dan
di jawab oleh responden. Pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan, wawancara,
pengumpulan dokumen dan poto-poto terkait penelitian.

Setelah fokus dan masalah penelitian menjadi jelas, maka akan dikembangkan
instrument penelitian sederhana yang diharapkan dapat menjaring data dari sumber
data yang mendalam

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Perencanaan dalam manajemen pengelolaan pendidikan profesi guru di Universitas
Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten dan Universitas Sultan Ageng
Tirtayasa.

Merencanakan kegiatan pendidikan profesi guru, seorang manajer atau ketua
jurusan ikut serta dalam menyusun RAB (Rencana Anggaran Biaya), ikut serta dalam
menyusun kurikulum dan sistem pembelajaran, ikut serta dalam merencanakan sistem
pembelajaran dan penilaian dalam program pendidikan profesi guru, menyusun
penjadwalan kegiatan pendidikan profesi guru, melaksanakan worksop, ataupun
penataran yang dimana pelatihan merupakan salah satu teknik kepala jurusan untuk
menambah pengetahuan dan keterampilan para peserta pendidikan profesi guru.

2. Pelaksanaan manajemen pengelolaan pendidikan profesi guru di Universitas Islam
Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten dan di Universitas Sultan Ageng Tirtayasa.

Ketua jurusan melaksanakan orientasi pendidikan profesi guru, Kkriteria
pengelompokkan pendidikan profesi guru, adanya strategi dalam melaksanakan
pendidikan profesu guru , adanya kesesuaian program kegiatan pendidikan profesi
guru, melaksanakan pembinaan disiplin peserta pendidikan profesi guru, adanya
pemilihan metode dalam pelaksanaan yang tepat, adanya proses pendidikan profesi
guru terhadap peserta, dan melaksanakan kebijakan yang digunakan dalam program
pendidikan profesi guru.

Pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang sudah direncanakan oleh ketua jurusan
maupun staf dan guru agar memberikan bimbingan kepada para peserta agar dalam
melaksanakan kegiatan pendidikan profesi guru para peserta melaksanakan dengan
baik sesuai dengan tujuan yang sudah dibuat dan dapat menjadi guru yang profesional.
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3. Evaluasi manajemen pengelolaan pendidikan profesi guru di Universitas Islam Negeri

Sultan Maulana Hasanuddin Banten dan di Universitas Sultan Ageng Tirtayasa

Mengevaluasi manajemen pengelolaan pendidikan profesi guru dengan adanya
faktor penunjang keberhasilan pendidikan profesi guru, penilaian oleh para dosen,
kepala dan staf yang terkait dengan pendidikan profesi guru, adanya bentuk nyata yang
terlihat dari ketercapaian hasil pendidikan profesi guru, adanya tindak lanjut ketika
peserta pendidikan profesi guru belum optimal dalam hasil penilaian tersebut agar
peserta menjadi guru yang profesional sesuai dengan visi, misi, dan tujuan yang sudah
dibuat oleh setiap kampus.

Pengevaluasian ini akan memberikan bimbingan terhadap peserta yang kurang dalam

memahami pembelajaran, ketua jurusan akan meminta bantuan kepada dosen atau para

staf yang terlibat dengan pendidikan profesi guru. Dilaksanakan pengevaluasian ini agar
tujuan tercapai dan para peserta pendidikan profesi guru menjadi guru yang
profesional.

Komparasi antara Perbedaan dan persamaan manajemen pengelolaan
pendidikan profesi guru di Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten
dan di Universitas Sultan Ageng Tirtayasa ialah:

a. Perbedaan dari manajemen pengelolaan pendidikan profesi guru dari Universitas
Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten dan Universitas Sultan Ageng
Tirtayasa

Perbedaannya ialah Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin
Banten dibawah naungan Kementrian Agaman berdirinya pendidikan profesi guru di
Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin pada tahun 2018 akan tetapi
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa dibawah naungan Kebudayaan, berdirinya
pendidikan profesi guru pada tahun 2015.

Pendidikan profesi guru di Universitas Islam Negeri Sultan Maulana
Hasanuddin Banten ketika menindak lanjuti peserta yang kurang paham dari
pemberlajaran maka diadakan pelatihan-pelatihan kepada peserta peserta
menguasai pembelajaran tersebut. Berbeda dengan pendidikan profesi guru di
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa ini menggunakan sistem pendekatan kepada
peserta, dengan dilakukan pendekatan kepada peserta dosen akan lebih dekat
dengan peserta akan selalu ada pengarahan-pengarahan khusus kepada yang kurang
pemahaman tersebut dalam pembelajaran. Peserta pendidikan profesi guru
menggunakan kurikulum yang baru yaitu kurikulum merdeka yang artinya peserta
pendidikan profesi guru dibebaskan dalam berpendapat, memilih media, dan dalam
pembelajaran.

Tak hanya segi pemahaman peserta dari pembelajaran yang digunakan,
karena Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten di bawah
naungan Kementrian Agama makan pendidikan profesi guru ketika memberikan
materi-materi dan arahan harus berbau Islami, berbeda dengan Universitas Sultan
Ageng Tirtayasa karena Universitas Sultan Ageng Tirtayasa di bawah naungan
Kementrian Kebudayaan maka pendidikan profesi guru berikap umum, akan tetapi
tetap menggunakan aspek moral yang baik sesuai dengan agama masing-masing.
Tapi di Universitas Sultan Ageng Tirtayasa juga dalam sistem pembelajaran
menggunakan kultum yang artinya mereka sebelum melakukan kegiatan dan
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aktivitas pembelajaran harus ingat kepada tuhannya.

Persamaan dari manajemen pengelolaan pendidikan profesi guru dari Universitas
Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten dan Universitas Sultan Ageng
Tirtayasa

Persamaan dari Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten
dan Universitas Sultan Ageng Tirtayasa yaitu, dalam memecahkan masalah peserta
yang kurang mengerti akan IT atau teknologi pada saat ini, maka ketua jurusan
memberikan strategi setiap staaf akan memegang beberapa peserta pendidikan
profesi guru, guna membantu akan aktivitas pembelajaran yang berbasis teknologi
ini agar tidak terhambatnya pembelajaran pendidikan profesi guru.

Persamaan lainnya dari Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin
Banten dan Universitas Sultan Ageng Tirtayasa memiliki tujuan yang sama
menjadikan guru yang profesional dan bermutu yang sesuai dengan 4 kompetensi
standar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Manajemen Pengelolaan

Pendidikan Profesi Guru dalam membandingkan manajemen pengelolaan pendidikan
profesi guru di Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten dan di
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, dapat diambil kesimpulan bahwa sudah sangat berjalan
dengan baik yang mana sudah sesuai dengan program yang telah dilaksanakan oleh
seorang manajer dengan baik.
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